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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Kepada yang terhormat Klien Aptly Studio. 

Perkenalkan saya Muhammad Fadhillah Bahri, mahasiswa Master of Business 

Administration, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir (tesis) dengan judul 

“Pemetaan Penerapan Sistem Manajemen Mutu pada Perusahaan Rintisan di 

Industri Konstruksi”. Perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner 

ini adalah berkisar 5 – 10 menit. Adapun proses pengisian kuesioner tidak 

mengandung jawaban benar atau salah, sehingga Bapak/Ibu/Sdr/i dapat menjawab 

setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. Data informasi yang diberikan dalam 

kuesioner ini murni hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin privasi serta 

kerahasiaannya. Jika terdapat pertanyaan terkait proses pengisian kuesioner ini, 

silahkan menghubungi saya melalui kontak di bawah. 

Salam Hangat,  

Muhammad Fadhillah Bahri 

muhammadfadhillah@mail.ugm.ac.id   

A. Profil Responden  

Bagian ini ditujukan untuk mengetahui persebaran profil responden yang diperoleh. 

Tabel Lampiran 1 Profil Responden 

Nama Responden :  

Jenis Proyek : a. Konstruksi 

b. Desain Arsitektur 

c. Desain Interior/Eksterior 

d. Produksi Interior/Eksterior 

Lokasi Proyek : a. Dalam DIY 

b. Luar DIY 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti (2024) 

B. Kuesioner  

Bagian ini merupakan salah satu inti dari kuesioner itu sendiri, yaitu kumpulan 

pernyataan yang harus dijawab oleh responden berdasarkan persepsi penerapan 

sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO 9001:2015 dan prinsip-prinsip 
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Total Quality Management di Aptly Studio. Jawablah pernyataan dibawah ini 

dengan memperhatikan poin sebagai berikut:  

Skala Jawaban Skor 

Sangat Tidak Sesuai 1 

Tidak Sesuai 2 

Biasa 3 

Sesuai 4 

Sangat Sesuai 5 

 

Standar ISO 9001:2015 

Tabel Lampiran 2 Kuesioner Siklus PDCA ISO 9001:2015 

Siklus PDCA ISO 

9001:2015 
Pertanyaan 

Plan 

P1 
Aptly Studio secara rutin mengidentifikasi faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan dalam proyek. 

P2 
Aptly Studio menetapkan tujuan yang jelas terkait kepuasan 

pelanggan sebelum memulai setiap proyek. 

P3 
Aptly Studio selalu mengembangkan rencana khusus untuk 

memastikan kepuasan pelanggan selama pelaksanaan proyek. 

P4 

Aptly Studio secara aktif menyampaikan setiap rencana proyek 

dengan baik untuk memastikan kepuasan pelanggan sepanjang 

pelaksanaan proyek. 

Do 

D1 
Aptly Studio secara konsisten memberikan informasi teknis yang 

relevan kepada klien untuk memastikan kepuasan mereka. 

D2 
Aptly Studio memberikan pengarahan yang memadai kepada tim 

terkait kebutuhan dan harapan pelanggan. 

D3 
Aptly Studio melakukan pemantauan dinamis terhadap kebutuhan 

dan umpan balik pelanggan selama pelaksanaan proyek. 

Check 

C1 

Aptly Studio secara rutin melakukan inspeksi langsung ke lokasi 

proyek untuk memastikan kualitas pekerjaan sesuai dengan harapan 

pelanggan. 

C2 

Aptly Studio melakukan analisis terhadap faktor-faktor risiko yang 

dapat memengaruhi kualitas proyek dan kepuasan pelanggan 

selama inspeksi lokasi. 

C3 

Aptly Studio mengevaluasi hasil inspeksi lokasi untuk memastikan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan oleh pelanggan. 

C4 

Aptly Studio secara aktif menyampaikan hasil temuan pada tahap 

check serta memberikan solusi yang diusulkan untuk masalah yang 

teridentifikasi. 

Act A1 

Aptly Studio secara aktif mengambil langkah-langkah perbaikan 

berdasarkan temuan dari inspeksi lokasi untuk memastikan kualitas 

proyek sesuai dengan standar pelanggan. 
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A2 

Aptly Studio menerapkan perbaikan di proyek yang sedang 

berjalan guna memastikan hasil akhir proyek memuaskan 

pelanggan. 

A3 

Aptly Studio memastikan setiap proyek berikutnya menerapkan 

pembelajaran dari inspeksi dan evaluasi proyek sebelumnya untuk 

meningkatkan kualitas dan kepuasan pelanggan. 

Sumber: Data Primer diolah Peneliti (2024) 

 

Faktor-Faktor Keberhasilan Total Quality Management 

Tabel Lampiran 3 Kuesioner Penelitian TQM 

Faktor-Faktor 

Keberhasilan TQM  
Pertanyaan 

Customer  

Focus and 

Satisfaction 

CFS1 
Aptly Studio memahami kebutuhan dan harapan pelanggan saat 

ini dan di masa depan 

CFS2 

Aptly Studio mempertimbangkan kebutuhan pelanggan 

eksternal dimulai dari proses desain hingga kegiatan-kegiatan 

berikutnya 

CFS3 
Aptly Studio sering melakukan pengukuran terhadap kepuasan 

pelanggan 

Top Management 

Commitment and 

Leadership 

TMCL1 

Aptly Studio memastikan manajemen puncak secara aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan manajemen & perbaikan kualitas 

proyek. 

TMCL2 

Aptly Studio memiliki manajemen puncak yang berfokus pada 

peningkatan kualitas untuk mengejar keberhasilan bisnis jangka 

panjang. 

Employee 

Involvement and 

Teamwork 

EIT1 
Aptly Studio mendorong karyawan untuk berkontribusi dalam 

peningkatan kualitas proyek. 

EIT2 
Aptly Studio memastikan bahwa anggota tim dapat berbagi ide 

secara bebas. 

EIT3 
Aptly Studio membangun semangat tim dan kerja sama antar 

karyawan. 

Supplier 

Management 

SM1 
Aptly Studio menjalin hubungan yang baik dan jangka panjang 

dengan pemasok. 

SM2 
Aptly Studio menggunakan kriteria yang jelas dalam 

mengevaluasi pemasok. 

SM3 
Aptly Studio melibatkan pemasok dalam proses peningkatan 

kualitas proyek 

Training and 

Learning 

TL1 
Aptly Studio memberikan pelatihan terkait metode dan alat 

manajemen kualitas kepada karyawan. 

TL2 
Aptly Studio memberikan pendidikan kesadaran kualitas kepada 

karyawan. 

TL3 
Aptly Studio memberikan pendidikan pemecahan masalah 

kepada karyawan 

Process 

Management 
PM1 

Aptly Studio menjaga koordinasi antar karyawan dalam upaya 

perbaikan kualitas. 
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